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ABSTRAK

Ristianti, Safina Dian 2025. Analisis Prinsip Kerja Sama dalam Humor Film Agak
Laen Sebagai Materi Pengayaan Teks Anekdot pada Pembelajaran Bahasa
Indonesia Skripsi Bidang Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia,
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Islam Malang.
Pembimbing [: Dr. H. Abdul Rani, M.Pd: Pembimbing II: Prayitno Tri Laksono
S.Pd., M.Pd.

Kata kunci: prinsip kerja sama, teks anekdot, bahasa Indonesia, film

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan prinsip kerja sama
dalam humor yang terdapat film Agak Laen, mendeskripsikan pelanggaran prinsip
kerja sama dalam membangun konflik dan klimaks humor pada film Agak Laen serta
relevansi kutipan humor film Agak Laen sebagai sumber pengayaan. Penelitian ini
menggunakan pendekatan pragmatik. Pendekatan ini bertujuan untuk memahami
bahasa dengan mempertimbangkan konteks situasi, maksud penutur, serta hubungan
antarpenutur dengan menggambarkan suatu keadaan subjek maupun objek penelitian
pada saat ini berdasarkan fakta-fakta.

Film Agak Laen merupakan film horor komedi Indonesia yang disutradarai
oleh Muhadkly Acho yang sukses menjadi film Indonesia terlaris kedua sepanjang
masa. Film ini mengandung prinsip kerja sama yang dituturkan oleh para tokoh dalam
percakapan. Penelitian ini menemukan data dalam bentuk prinsip kerja sama dalam
humor. Berdasarkan analisis data, prinsip kerja sama yang ditemukan berupa
penerapan dan pelanggaran maksim kuantitas, maksim kualitas, maksim relevansi, dan
maksim pelaksanaan serta relevansi

Penelitian ini memberikan kontribusi dalam kajian pragmatik, khususnya
dalam memahami bagaimana prinsip kerja sama digunakan secara dinamis dalam teks
film untuk menciptakan efek komunikatif tertentu seperti humor. Dalam konteks film
Agak Laen, humor tidak hanya hadir dari isi percakapan semata, tetapi juga dari cara
tokoh-tokohnya melanggar aturan-aturan komunikasi yang ideal secara sengaja,
sehingga membentuk ironi, sarkasme, atau absurditas yang memancing tawa. Dengan
menganalisis tuturan dalam film ini, penelitian ini menegaskan bahwa pelanggaran
prinsip kerja sama bukan sekadar bentuk penyimpangan, melainkan merupakan alat
retoris yang memiliki fungsi artistik dan strategis dalam membangun narasi hiburan. Hal
ini memperkaya pemahaman bahwa komunikasi dalam film bersifat kompleks dan
penuh makna, serta membuka ruang untuk telaah lebih lanjut tentang peran bahasa
dalam menciptakan hiburan, pesan sosial, bahkan kritik budaya secara tersirat.
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ABSTRACT

Ristianti, Safina Dian 2025. Analysis of the Principle of Cooperation in the Humor of
the Film "Agak Laen" as Enrichment Material for Anecdotal Texts in
Indonesian Language Learning. Thesis, Department of Indonesian Language
and Literature Education, Faculty of Teacher Training and Education,
Islamic University of Malang. Supervisor I: Dr. H. Abdul Rani, M.Pd.;
Supervisor II: Prayitno Tri Laksono S.Pd., M.Pd

Keywords: principle of cooperation, anecdotal text, Indonesian language, film

This study aims to describe the application of the principle of cooperation in
humor in the film Agak Laen, describe the violation of the principle of cooperation in
building conflict and humor climax in the film Agak Laen and the relevance of humor
quotes from the film Agak Laen as a source of enrichment. This study uses a
pragmatic approach. This approach aims to understand language by considering the
context of the situation, the speaker's intention, and the relationship between speakers
by describing a state of the subject and object of research at this time based on facts.

Agak Laen is an Indonesian comedy horror film directed by Muhadkly Acho,
which became the second highest-grossing Indonesian film of all time. The film
contains the principle of cooperation expressed by the characters in conversation. This
study found data in the form of the principle of cooperation in humor. Based on data
analysis, the cooperative principle found was in the form of the application and
violation of the maxim of quantity, the maxim of quality, the maxim of relevance, and
the maxim of implementation and relevance.

This research contributes to the study of pragmatics, particularly in
understanding how the cooperative principle is used dynamically in film texts to create
certain communicative effects such as humor. In the context of the film Agak Laen,
humor is not only present in the content of the conversation alone, but also in the way
the characters deliberately violate the rules of ideal communication, thus creating
irony, sarcasm, or absurdity that provoke laughter. By analyzing the speech in this
film, this research confirms that violations of the cooperative principle are not merely
a form of deviation, but are rhetorical tools that have artistic and strategic functions in
building an entertaining narrative. This enriches the understanding that communication
in film is complex and full of meaning, and opens up space for further study of the role
of language in creating entertainment, social messages, and even implicit cultural
criticism.

xi
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BAB 1
PENDAHULUAN
Pada bagian ini dijelaskan tentang pendahuluan yang telah dilakukan dan

mengarah pada pemahaman umum tentang arah penelitian yang diambil. Bab ini
menjelaskan tentang (1) konteks penelitian, (2) fokus penelitian, (3) tujuan penelitian,
(4) kegunaan penelitian, dan (5) penegasan istilah.
1.1 Konteks Penelitian

Bahasa merupakan alat komunikasi utama yang memungkinkan manusia
berinteraksi, menyampaikan informasi, dan membangun relasi sosial. Dalam kegiatan
berkomunikasi, manusia selalu menggunakan bahasa sebagai sarana utama. Menurut
(Mailani, 2022) bahasa termasuk ke dalam aktivitas sosial layaknya aktivitas manusia
lainnya. Oleh karena itu, penggunaan bahasa dalam tuturan memerlukan keberadaan
manusia sebagai subjek yang menjalankannya, sebab tidak terdapat kehidupan sosial
tanpa bahasa, dan bahasa itu sendiri tidak akan bermakna tanpa keberadaan
masyarakat. lepas dari suatu wahana yang bernama bahasa. Dilihat dari fungsinya,
bahasa memiliki tiga fungsi pokok, yaitu sebagai sarana komunikasi, sarana ekspresi,
dan sarana berpikir. Dalam praktiknya, ketika seseorang menggunakan bahasa, ia
berupaya menyampaikan suatu informasi, maka dari itu, bahasa berperan sebagai
media yang menjembatani proses penyampaian pesan dalam aktivitas bertutur (Nabila,
2014).

Penggunaan bahasa sebagai alat komunikasi dapat dipelajari melalui dua jalur,

yaitu jalur formal dan informal. Pembelajaran secara formal diperoleh melalui institusi
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pendidikan, sementara pembelajaran secara informal dapat dilakukan dengan
memanfaatkan media audiovisual sebagai sarana penunjang (Maerice dkk., 2020).
Media audiovisual memungkinkan pengamatan langsung terhadap penggunaan bahasa,
baik secara verbal maupun nonverbal. Salah satu bentuk media audiovisual yang dapat
dimanfaatkan untuk mempelajari aspek kebahasaan tersebut adalah film. Film tidak
hanya menyajikan hiburan, tetapi juga merupakan refleksi kehidupan sosial yang kaya
akan tuturan komunikatif dan praktik kebahasaan yang kontekstual. Menurut
Wijayawati dkk (2020) Bahasa yang digunakan dalam film berpotensi melahirkan
ragam bahasa baru yang sering kali menyimpang dari kaidah kebahasaan yang baku
dan sesuai dengan norma penggunaan bahasa yang benar.

Film memuat rangkaian tuturan dalam bentuk dialog antar tokoh yang masing-
masing menjalankan peran sesuai dengan karakter yang mereka mainkan. Menurut
Islamiati dkk.,(2020) setiap tuturan mengandung makna atau pesan yang ingin
disampaikan oleh penutur. Namun penyampaian pesan tersebut tidak selalu dilakukan
secara eksplisit, melainkan kerap disampaikan secara implisit melalui interaksi
dialogis antar tokoh dalam film. Terkadang tidak semua individu mampu menangkap
dan memahami pesan-pesan implisit yang disampaikan dalam sebuah film. Hal serupa
juga terjadi dalam proses komunikasi, dimana tidak semua lawan tutur dapat
memahami makna tersirat yang disampaikan oleh penutur melalui setiap ujarannya.
Menurut Nugroho dkk (2020) kemunculan pesan tersirat dalam percakapan umumnya
disebabkan oleh pelanggaran terhadap maksim-maksim dalam prinsip percakapan,

baik yang berkaitan dengan prinsip kerja sama maupun prinsip kesantunan.
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Komunikasi menuntut adanya kerja sama yang baik antara penutur dan lawan
tutur guna menghindari terjadinya kesalahpahaman, karena makna yang dimaksud
oleh penutur dan lawan tutur dapat berbeda dengan interpretasi yang diterima oleh
mitra tutur atau sebaliknya (Maerice dkk., 2020). Penyimpangan terhadap prinsip
dalam percakapan berkaitan erat dengan makna yang dipengaruhi oleh konteks
eksternal dan situasi tuturan. oleh karena itu, cabang lingustik yang tepat untuk
mengkaji permasalahan tersebut adalah pragmatik.

Pragmatik merupakan cabang lingustik yang mengkaji struktur bahasa dari
aspek eksternal, yaitu dengan menelaah maksud penutur dalam menyampaikan satuan
lingual melalui bahasa. Karena fokus utama pragmatik adalah makna, maka dalam
beberapa hal kajian ini memiliki keselarasan dengan semantik yang juga berfokus pada
analisis makna. Menurut Rani dkk (2024) Pragmatik adalah cabang lingustik yang
mempelajari penggunaan konteks dalam memahami dan menghasilkan ujaran.
Pragmatik menekankan hubungan yang mendasari pemahaman bahasa antara bahasa
dan konteks. Dalam proses komunikasi, tidak hanya struktur kebahasaan yang menjadi
perhatian, tetapi juga konteks dan prinsip-prinsip yang mendasari kelancaran interaksi,
seperti prinsip kerja sama yang dikemukakan oleh Grice. Prinsip kerja sama
merupakan pedoman dalam komunikasi verbal yang menuntut penyampaian informasi
secara memadai, cukup, sesuai dengan kebenaran, relevan, serta bebabs dari
kekabauran atau ambigu (Nabila, 2014).

Dalam interaksi sosial antarindividu dalam kehidupan sehari-hari, penggunaan

bahasa Indonesia secara verbal senantiasa melibatkan prinsip kerja sama sebagai dasar
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kelancaran komunikasi (Arta, 2015). Prinsip kerja sama memuat maksim-maksim
yang secara implisit mengatur bagaimana suatu ujaran dapat dipahami secara efektif
dan tidak menimbulkan kesalahpahaman antarpenutur seperti, maksim kuantitas,
maksim kualitas, maksim relevansi, dan maksim pelaksanaa. Maksim kuantitas pada
prinsip kerja sama Grice yang mengharuskan memberi informasi yang cukup dan tidak
berlebihan dalam berbicara, pelanggaran maksim kuantitas terjadi ketika penutur
memberikan informasi yang terlalu sedikit atau berlebihan dari yang dibutuhkan dalam
pembicaraan. Pada maksim kualitas mewajibkan penutur menyampaikan informasi
secara nyata yang dapat dipertanggung jawabkan, pelanggaran maksim kualitas
penutur menyampaikan informasi yang tidak benar, tidak dapat dibuktikan
kebenerannya, atau diragukan kejujurannya. Ketidaksesuai antara fakta dan tuturan
tokoh memunculkan hal-hal yang menjadi sumber kelucuan.

Pada maksim relevansi penutur dituntut untuk memberikan kontibusi yang
sesuai dengan topik pembicaraan. Hal ini bertujuan untuk menunjukkan bahwa
kepatuhan terhadap maksim relevansi tidak hanya mendukung kelancaran komunikasi,
tetapi juga dapat membangun humor yang relevan, pelanggaran maksim relevansi
penutur menyampaikan informasi yang tidak sesuai atau tidak berkaitan dengan
konteks percakapan. Pada maksim pelaksanaan penutur dan mitra tutur diwajibkan
menyampaikan pesan yang jelas, teratur, dan tidak ambigu. Hal ini bertujuan untuk
menunjukkan kejelasan dan ketepatan dalam penyampaian informasi percakapan,
pelanggaran maksim pelaksanaan penutur menyampaikan tuturan dengan tidak jelas,

berbelit-belit, ambigu, sehingga dapat menghambat pemahaman makna secara
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langsung. Pelanggaran ini sebagai salah satu strategi lingustik yang digunakan untuk
menciptakan humor, terutama dalam membangun situasi konflik dan klimak yang
lucu.

Apabila dalam suatu percakapan terdapat respon yang tidak relevan terhadapa
pertanyaan yang diajukan, hal tersebut dapat menimbulkan efek kelucuan atau
kejenakaan. Menurut Churin (2014) pada dasarnya, kejenakaan atau unsur kelucuan
dalam aktivitas bertutur kerap muncul dalam dialog antarmanusia yang mengandung
unsur humor. fenomena tersebut umumnya tercipta melalui penyimpangan terhadap
salah satu maksim dalam prinsip kerja sama. Humor tidak hanya berfungsi sebagai
sarana hiburan, tetapi juga memiliki daya guna yang berarti dalam menyampaikan
pesan. Dalam konteks tertentu, humor mampu memberikan wawasan yang mendalam
melalui cara yang ringan dan menyenangkan. Hal ini memungkinkan audiens untuk
menerima informasi atau pandangan baru tanpa merasa terbebani. Selain itu, humor

sering digunakan sebagai alat sindiran atau kritik sosial yang dibalut dengan tawa.

Film dan humor memiliki daya tarik yang serupa sebagai bentuk hiburan
(Adhitya, 2022). Genre komedi, yang berpusat pada humor, dirancang untuk membuat
penonton tertawa. Ciri khas film komedi meliputi alur cerita yang ringan, situasi yang
jenaka, penggunaan bahasa yang khas, dan karakter yang dilebih-lebihkan. Humor
menjadi elemen sentral yang bertujuan menghibur, menarik perhatian, dan
membangkitkan respons komikal dari penonton. Bukan hanya untuk membuat tertawa,

humor juga dapat dijadikan sebagai penyampaian pesan. Pesan pada film biasanya
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berupa sebuah kritik, sindiran, moral atau sebagai hiburan penonton yang diberikan
kelucuan dalam cerita film itu dengan merancang bentuk komedi menggunakan Teknik
komedi yang baik. Film komedi atau humor mengandalkan kelucuan yang bukan
hanya apa yang terlihat pada adegan penggambaran tokoh saja, namun juga tercermin
pada unsur cerita (Alfathoni dkk, 2020:55). Kelucuan dalam film sudah dirancang
sedemikian rupa oleh penulis untuk menyampaikan titik klimak dari kelucuan tersebut
dengan membawa pesan tersendiri dari kelucuan tersebut.

Bahasa memiliki fungsi komunikasi dasar yang juga berperan dalam
menyampaikan nilai, menciptakan humor, dan membentuk interaksi sosial. Dalam
kerangka ini, pemahaman terhadap prinsip kerja sama Grice menjadi mendasar.
Prinsip ini menjelaskan bagaimana maksud dan makna ujaran terbentuk dalam
berbagai konteks, baik dalam percakapan sehari-hari maupun dalam karya fiksi seperti
film. Penerapan dan pelanggaran prinsip kerja sama seringkali menjadi fondasi bagi
humor yang efektif. Dalam pengajaran Bahasa Indonesia, teks anekdot merupakan
contoh relevan yang memanfaatkan fenomena ini. Teks anekdot, yang menyajikan
cerita lucu atau sindiran, seringkali dibangun melalui pemanfaatan maksim-maksim
dalam prinsip kerja sama. Oleh karena itu, menganalisis bagaimana prinsip kerja sama
diterapkan dan dilanggar dalam dialog film dapat membantu siswa memahami dan
menyusun teks anekdot dengan lebih baik.

Proses pembelajaran teks anekdot disekolah sering kali kurang menarik
perhatian siswa. Berdasarkan temuan dari observasi kelas bahasa Indonesia di SMA di

Yogyakarta (Maerice dkk., 2020), sekitar 65% siswa merasa bosen saat mempelajari
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teks anekdot, terutama karena bahan ajar yang digunakan tidak kontektual dan terlalu
kaku. Guru cenderung hanya menggunakan buku teks tanpa melibatkan media atau
sumber yang deket dengan pengalaman siswa. Di sisi lain,film sebagai media
pembelajaran memiliki potensi besar dalam membangun konteks yang hidup dan
menarik, namun penggunaannya masih sangat terbatas. Nyatanya film dapat
memperlihatkan penggunaan bahasa dalam interaksi nyata, termasuk penerapan dan
pelanggaran prinsip kerja sama yang membentuk efek humor.

Film Agak Laen sebuah produksi horor komedi Indonesia tahun 2024 yang
ditulis dan disutradarai oleh Muhadkly Acho, telah mencapai kesuksesan komersial
dan penerimaan positif, terutama di kalangan remaja. Menurut data dari
filmindonesia.or.id, hingga pertengahan 2024, film ini telah menarik lebih dari 9,3 juta
penonton, menjadikannya salah satu film terlaris dalam sejarah perfilman Indonesia.
Dialog-dialog humoris dalam film ini, yang seringkali dibangun melalui penerapan
dan pelanggaran maksim Grice, menawarkan potensi besar sebagai sumber belajar
yang menarik dan efektif untuk pengajaran teks anekdot.Selain itu, aspek pragmatik
termasuk prinsip kerja sama masih sangat minim diajarkan secara terus terang dalam
pembelajaran bahasa Indonesia dijenjang SMA. Sedangkan pemahaman pragmatik
dapat membantu siswa dalam menafsirkan makna tersirat, konteks sosial, serta fungsi
bahasa dalam komunikasi, sebagaimana dikemukakan oleh (Reni dkk, 2021).

Adapun penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan prinsip kerja sama
adalah milik (Lestari dkk., 2019) Penelitian ini berfokus pada identifikasi bentuk

penerapan dan pelanggaran maksim prinsip kerja sama dalam dialog novel.
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Menggunakan metode deskriptif kualitatif, pengumpulan data melalui metode
dokumentasi dengan mencatat bagian maksim dalam prinsip kerja sama serta
menggunakan instrument kartu data untuk mencatat hasil pengumpulan data. Hasil
data pada penelitian ini terdapat 76 tuturan yang mengandung prinsip kerjasama dan
35 tuturan yang melanggar maksim prinsip kerjasama. Kebaharuan pada penelitian
saat ini bukan hanya melihatkan penerapan prinsip kerja sama, tetapi juga bagaimana
prinsip tersebut berkontribusi pada humor, konflik dan klimaks yang menunjukkan
dinamika interaksi sosial dalam film.

Penelitian sebelumnya kedua milik (Apriani dkk., 2018) Penelitian ini
bertujuan mendeskripsikan pematuhan, pelanggaran, dan relevansi prinsip kerja sama
Grice sebagai materi ajar keterampilan berbicara di SMA. Dengan pendekatan
kualitatif deskriptif dan analisis transkrip diskusi siswa, ditemukan 59 data pematuhan
dan 68 pelanggaran prinsip kerja sama. Maksim kuantitas menjadi yang paling
dominan dalam pematuhan maupun pelanggaran. Penelitian ini menunjukkan bahwa
prinsip kerja sama dapat menjadi bahan ajar yang efektif. Penelitian yang sedang
dilakukan ini menggabungkan kedua aspek (penerapan dan pelanggaran) untuk
memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang bagaimana humor
dipengaruhi oleh konteks budaya.

Penelitian sebelumnya ketiga milik (Yulia, 2021) Penelitian ini mengkaji
pelanggaran prinsip kerja sama Grice dalam program "Mata Najwa," khususnya dalam
konteks budaya Indonesia. Menggunakan metode kualitatif dengan analisis isi, studi

ini menganalisis 271 tuturan. Ditemukan bahwa pelanggaran terjadi karena berbagai
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alasan, termasuk berbagi informasi, keramahan, humor, dan kesantunan, namun
percakapan tetap berjalan efektif. Kebaharuan pada penelitian saat ini menggabungkan
dua aspek penarapan dan pelanggaran prinsip kerja sama yang memberikan perspektif
lebih luas dalam memahami bagaimana humor berkontribusi pada konteks budaya
yang dapat mempengaruhi penerapan dan pelanggaran prinsip kerjasama.

Berdasarkan uraian diatas tersebut, diperlukan suatu kajian yang mengkaji
prinsip kerja sama dalam dialog film Agak Laen, sekaligus mengaitkannya dengan
struktur dan ciri teks anekdot. Film Agak Laen menyajikan berbagai tuturan humoris
yang relevan untuk dijadikan sumber belajar teks anekdot. Dialog dalam film tersebut
dapat dianalisis menggunakan prinsip kerja sama dalam pragmatik. Sehingga
membantu siswa memahami bagaimana humor dibangun melalui penerapan dan
pelanggaran maksim yang berkaitan dengan struktur teks anekdot. Melalui pendekatan
ini siswa tidak hanya mempelajari bentuk dan struktur teks anekdot tetapi juga
mengasah kemampuan pragmatik mereka dalam memahami konteks tuturan. Oleh
karena itu, penelitian ini mengambil judul “Analisis prinsip kerja sama dalam humor
film Agak Laen sebagai materi pengayaan teks anekdot pada pembelajaran bahasa
Indonesia.

1.2 Fokus Penelitian

Pada penelitian ini yang berjudul “Analisis Prinsip Kerja Sama Dalam Humor
Film Agak Laen Sebagai Materi Pengayaan Teks Anekdot Pada Pembelajaran Bahasa
Indonesia. Fokus penelitian ini sebagai berikut.

1. Penerapan prinsip kerja sama dalam humor yang terdapat pada film Agak Laen.
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2. Pelanggaran prinsip kerja sama dalam membangun konflik dan klimaks humor
pada film Agak Laen.
3. Relevansi kutipan humor film Agak Laen sebagai sumber pengayaan teks anekdot
dalam pembelajaran bahasa indonesia
1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian yang telah disebutkan, dapat dirumuskan tujuan
penelitian ini yaitu.
1. Mendeskripsikan penerapan prinsip kerja sama dalam humor yang terdapat film
Agak Laen.
2. Mendeskripsikan pelanggaran prinsip kerja sama dalam membangun konflik dan
klimaks humor pada film 4Agak Laen.
3. Mendeskripsikan relevansi kutipan humor film Agak Laen sebagai sumber
pengayaan teks anekdot dalam pembelajaran bahasa indonesia
1.4 Kegunaan Penelitian
Penelitian penerapan dan pelanggaran prinsip kerja sama dalam humor film
Agak Laen diharapkan dapat membantu memahami bagaimana humor dibangun dan
dipahami dalam konteks budaya dan sosial. Serta dapat membantu memahami
bagaimana penerapan dan pelanggaran prinsip kerja sama digunakan sebagai strategi
memperjelas makna komunikasi dalam humor yang mengembangkan komunikasi
lebih komprehensif dan akurat. Sehingga dapat membantu memahami bagaimana

humor digunakan sebagai alat komunikasi yang efektif.
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1.4.1 Kegunaan Teoretis

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman tentang humor
film Agak Laen dan bagaimana humor dapat digunakan dalam komunikasi. Dengan
menganalisis prinsip kerja sama yang digunakan dan dilanggar dalam humor, peneliti
dapat memperoleh pengetahuan tentang bagaimana prinsip kerja sama dapat
diterapkan dan dilanggar dalam konteks lain. Prinsip kerja sama yang

diterapkan dalam film ini dapat membantu penonton memahami maksud dan
tujuan humor yang disampaikan, penonton dapat menikmati humor dengan lebih baik.
Serta dalam pelanggaran prinsip kerja sama juga dapat digunakan untuk menciptakan
humor yang lebih komplek dan menarik. Dengan demikian, pembuatan film dapat
menciptakan humor lebih kreatif dan inovatif, sehingga dapat menarik perhatian

penonton.

1.4.2 Kegunaan Praktis
a) Bagi Penulis dan Pembuat Film

Penelitian ini dapat memberikan peningkatan wawasan kepada para penulis
naskah dalam pembuatan film yang dapat membantu penulis memahami teknik-teknik
lingustik yang digunakan dalam menciptakan humor, memahami cara kerja humor
dalam bahasa Indonesia dapat meningkatkan kemampuan penulis untuk membuat
dialog menarik yang dapat mengenali pola humor yang sesuai dengan budaya dan
selera masyarakat Indonesia. Bagi pembuat film penelitian ini dapat membantu
rancangan humor dengan baik yang bisa meningkatkan kualitas hiburan film, menarik

lebih banyak penonton, dan memperluas daya tarik film di pasar. Serta penelitian
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mengenai stilistika humor ini membantu sutradara dan aktor dalam mengeksekusi
adegan komedia dengan lebih nautral dan efektif.
b) Bagi Pengajar dan Mahasiswa
Penelitian ini dapat digunakan sebagai pengenalan memahami pilihan kata,
struktur kalimat, dan konteks mempengaruhi efek humor dalam komunikasi dan dapat
digunakan sebagai alat pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan minat
mahasiswa dalam memahami struktur dan makna bahasa, pengajar dapat
memanfaatkan elemen humor untuk mengajarkan pragmatic, semantic, dan retorika
dalam bahasa Indonesia. Penelitian ini melatih mahasiswa dalam menganalisis wacana
secara kritis, terutama jika mereka memahami bagaimana humor mencakup makna
eksplisit dam implisit. Serta mahasiswa juga dapat mengembangkan keterampilan
menulis dan berbicara yang lebih kaya dengan memahami penggunaan humor secara
efektif.
¢) Bagi Industri Kreatif
Penelitian ini akan membantu mengidentifikasi pola bahasa, gaya
penyampaian, dan Teknik humor yang digunakan dalam film Agak Laen. Dengan
pemahaman ini pembuat konten dapat lebih efektif dalam menciptakan karya yang
sesuai dengan selera penonton dan juga dapat memahami aspek lingustik dan kultural
dalam humor akan lebih diterima oleh Masyarakat. Membantu industri kreatif
menghasilkan konten yang lebih berkualitas, berdaya saing, dan bisa bersaing dengan

produk luar negeri. Serta memberikan wawasan tentang bagaimana elem humor
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tertentu dapat menarik berbagai kelompok audiens, baik di Indonesia maupun
internasional.

d) Bagi Masyarakat Umum

Penelitian ini membantu masyarakat memahami bagaimana unsur lingustik

dapat digunakan untuk membentuk humor, seperti permainan kata, sarkasme, sindiran,
berlebihan, dan teknik lain yang khas masyarakat Indonesia. dapat memberikan
peningkatan kesadaran Masyarakat terhadap humor di Indonesia, terutama dalam
memahami sebuah aspek lingustik dan budaya di balik humor pada perfilman
Indonesia. Humor pada film ini mencerminkan perkembangan bahasa yang sering
hidup dalam masyarakat. Dengan memeriksan gaya humor, kita dapat
mendokumentasi dan mengembangkan kreativitas lingustik yang sesuai dengan
budaya Indonesia.

1.5 Penegasan Istilah

Dalam penelitian ini perlu dilakukan penegasan istilah untuk memastikan tidak

ada kesalahan dalam menafsirkan. Adapun istilah yang digunakan dalam penelitian ini
sebagai berikut.

1. Humor merupakan sebuah bentuk ekspresi yang bertujuan untuk menghasilkan

perasaan humor, kegembiraan , dan hiburan pada orang lain.
2. Pragmatik adalah cabang ilmu bahasa yang mengkaji makna bahasa berdasarkan
konteks yang dikehendaki oleh penutur.
3. Prinsip kerja sama merupakan sebuah prinsip yang bertujuan untuk menjadikan

proses komunikasi menjadi lebih kooperatif.
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Film adalah sebuah bentuk karya seni yang inovatif dari media, yang memiliki
fungsi sebagai hiburan dan sebagai media informasi dan edukasi.
Teks anekdot merupakan teks yang berisi cerita singkat tentang suatu kejadian

yang lucu, menarik atau menggeliti

14
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BABV
PENUTUP
Pada bab ini dibagi menjadi dua bagian, yakni (1) simpulan yang berdasarkan

dari fokus penelitian bab 1 dan (2) saran yang ditunjukkan pada subjek-subjek yang
disebutkan pada kegunaan penelitian pada bab 1.
5.1 Simpulan

Dapat disimpulkan bahwa penerapan prinsip kerja sama pada film Agak Laen
ini bukan hanya menjaga kejelasan komunikasi dalam alur cerita, melainkan juga
untuk menciptakan humor yang alami dan mudah dipahami oleh penonton. Pada film
Agak Laen humor muncul bukan dari pelanggaran saja tetapi juga dengan penerapan
dengan memanfaatkan situasi yang menegangkan, ekspresi para tokoh serta obrolan
yang jelas dengan menambahkan gerakan yang membangun humor dari para pemain
atau pemain figurannya. Dengan tuturan-tuturan yang informatif, relevan, dan jujur
untuk mendukung komunikasi antar tokoh,, walaupun dalam setiap dialog tidak
mengandung unsur humor tetapi film ini berhasil menerapkan prinsip kerja sama
secara patuh. Data yang diperoleh pada penerapan prinsip kerja sama dalam humor
film Agak Laen menunjukkan terdapat lima data maksim kuantitas, tiga data maksim
kualitas, dua data maksim relevansi, dan tiga data maksim pelaksanaan.

Pelanggaran prinsip kerja sama pada film Agak Laen sangat penting dalam
membentuk konflik dan klimak humor. Bentuk pelanggaran maksim prinsip kerja
sama terjadi karena informasi yang tidak relevan, ungkapan yang berlebihan,

kebohongan untuk menutupi permasalahan dan tuduhan yang tidak ada buktinya.

80
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Pelanggaran pada film Agak Laen menciptakan humor yang natural serta beberapa
permainan kata didalam dialog yang dapat mengundang tawa sehingga menambah
daya tarik film Agak Laen. Hal tersebut bukan sebagai kegagalan komunikasi,
melainkan sebagai bentuk strategi untuk membangun komunikasi yang menimbulkan
kelucuan melalui gaya bahasa seperti, sarkasme, ironi, dan hiperbola. Hasil penelitian
pada pelanggaran prinsip kerja sama dalam humor pada film Agak Laen menunjukkan
terdapat empat data pelanggaran maksim kuantitas, delapan data pelanggaran maksim
kualitas, lima data pelanggaran maksim relevansi, dan tiga data pelanggaran maksim
pelaksanaan.

Penggunaan kutipan humor dari film Agak Laen sebagai bahan ajar teks
anekdot memberikan pendekatan yang kontektual, menarik, dan relevan dengan siswa.
Dialog dalam film ini secara lingustik menampilkan pelanggaran prinsip kerja sama
Grice yang menghasilkan efek humor, sejalan dengan karakteristik teks anekdot, tetapi
juga mengembangkan kemampuan berpikir kritis, analisis pragmatic, dan kepekaan
terhadap makna tersirat dalam komunikasi. Integrasi film dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia menjadi strategi efektif untuk menciptakan suasana belajar yang interaktif
dan menyenangkan, sekaligus memperkaya wawasan siswa terhadap nilai sosial dan
budaya dalam tuturan.

Analisis prinsip kerja sama dalam humor film "Agak Laen" menunjukkan
bahwa pelanggaran maksim dapat menciptakan efek humor yang kuat, yang
berpengaruh pada interaksi sosial dan komunikasi sehari-hari. Humor yang dihasilkan

dapat mempererat hubungan antarindividu dan meningkatkan pemahaman konteks
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sosial dalam kehidupan. Penggunaan humor dalam komunikasi dapat merangsang
pemikiran kreatif dan inovatif, membantu individu untuk melihat situasi dari
perspektif yang berbeda. Humor memiliki kemampuan untuk meredakan ketegangan
dan stres, memberikan dampak positif pada kesehatan mental dan emosional. Dalam
konteks pendidikan, humor dapat digunakan sebagai alat untuk menarik perhatian
siswa dan membuat pembelajaran lebih menyenangkan, sehingga meningkatkan
retensi informasi. Melalui humor, individu dapat belajar untuk memahami dan
menghargai perbedaan, yang berkontribusi pada pengembangan empati dan toleransi

dalam masyarakat.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti memberikan beberapa saran

yang diajukan pada beberapa pihak sebagai berikut.

a) Bagi guru bahasa Indonesia

Sangat disarankan agar guru bisa memanfaatkan media audiovisual sebagai
sumber materi pembelajaran. Hal ini akan membantu pemahaman dan ketertarikan
peserta didik dalam pembelajaran dan dapat digunakan sebagai bahan keterampilan
menyimak atau keterampilan menafsirkan makna tersirat dari film tersebut.
b) Bagi mahasiswa dan pembaca umum

Diharapkan dapat meningkatkan kesadaran akan pentingnya prinsip dalam

komunikasi sehari-hari. Dengan memahami bagaiamana humor dibentuk melalui
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bahasa, serta menjadikan wawasan keterkaitan antara pragmatik dan humor yang
membantu menganalisis teks atau percakapan secara mendalam.

c) Bagi peneliti selanjutnya

Peneliti lebih lanjut disarankan mengeksplorasi lebih jauh bagaiamana
konteks budaya, sosial, dan bahasa mempengaruhi prinsip kerja sama dalam film.
Serta mengembangkan teori pragmatik seperti implikatur, prinsip kesopanan, atana

wacana kritis dalm konteks humor yang lebih luas.

d) Bagi penulis dan pembuat film

Sangat disarankan pada penulis dan pembuat film, menjadikan sebagai
wawasan untuk merancang humor dengan lebih baik lagi, bukan semata-mata hanya
untuk menghibur, melainkan juga untuk membangun struktur komunikasi yang jelas

kuat dengan pengembangan karakter dalam film

83
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